
 

RINGKASAN 

PERENCANAAN JALUR INTERPRETASI WISATA ALAM AIR TERJUN 

PENDUNG MUDIK di DESA PENDUNG MUDIK KECAMATAN AIR 

HANGAT KABUPATEN KERINCI (Skripsi oleh Abel Syatiar dibawah 

bimbingan Ir. Albayudi, S.Hut., M.Si., IPM dan Cory Wulan, S.Hut., M.Si). 

Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi yang memiliki kekayaan 

sumberdaya alam khususnya dibidang sektor kehutanan dan wisata alam. Salah satu 

wisata alam di Provinsi Jambi terletak di Kabupaten Kerinci yakni Desa Pendung 

Mudik yang tepatnya di Kecamatan Air Hangat atau sering disebut dengan Pendung 

Semurup. Desa Pendung Mudik memiliki potensi objek wisata alam yaitu Air 

Terjun Pendung Mudik. Untuk mendapatkan nilai lebih dalam, kegiatan wisata 

yang dilakukan oleh pengunjung maka diperlukan kegiatan interpretasi. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 2023 

tepatnya di Desa Pendung Mudik Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci 

dengan tujuan untuk menyusun perencanaan jalur interpretasi alam pada Air Terjun 

Pendung Mudik di Desa Pendung Mudik, Kecamatan Air Hangat, Kabupaten 

Kerinci. 

Hasil penelitian yang dilakukan di Kawasan Wisata Alam Air Terjun 

Pendung Mudik di Desa Pendung Mudik Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci 

hanya terdapat satu jalur yang akan dikembangkan yaitu jalur Air Terjun Pendung 

Mudik yang memiliki potensi untuk dijadikan sebagai jalur interpretasi dengan 

objek interpretasi berupa 20 jenis tumbuhan, 6 jenis burung, dan 2 jenis primata 

(mamalia). Aktivitas yang dapat dilakukan adalah kegiatan pengamatan primata 

(mamalia), kegiatan Birdwatching, pengenalan jenis-jenis tumbuhan, kegiatan 

objek wisata hutan bambu, dan wisata air terjun. Perencanaan fasilitas interpretasi 

digunakan untuk menunjang kegiatan interpretasi alam pada kawasan Wisata Alam 

Air Terjun Pendung Mudik. Fasilitas yang direncanakan yaitu pusat informasi 

(information center), peta jalur menuju objek wisata alam air terjun pendung mudik, 

dokumentasi tentang potensi kawasan, peta objek interpretasi dan sarana prasarana, 

serta tanda-tanda pendukung interpretasi (papan petunjuk arah dan papan 

interpretasi).  


